BAB V
KESIMPULAN

Dalam Karya Akhir yang berjudul GENDING GUNUNG-
SARI KALI BAGORAN SUATU TINJAUAN GARAP KENDANG BANYUMASAN
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Kendang yang ada dewasa ini, merupakan perkembang-
an bentuk alat musik ritmik yang selalu mengalami proses
penyempurnaan. Proses perkembangan tersebut, baik bentuk,
bahan yang digunakan serta teknik memainkannya, tentunya
dipengaruhi oleh semakin kompleksnya fungsi kendang seba-
gai benda magis dan benda seni. Selain itu juga merupakan
salah satu instrumen gamelan yang sangat menonjol, teru-
tama sebagal pengatur irama dan suasana dalam penyajian
karawitan.

Bahan pokok dalam pembuatan kendang adalah kulit
dan kayu. Kulit yang berkwalitas baik adalah kulit sapi,
kerbau dan menjangan, sedangkan kayu yang baik adalah
kayu nangka, jati, munggur dan pohon kelapa.

Selain kulit dan kayu, untuk bahan pelengkap da-
lam pembuatan kendang adalah rotan, bambu dan prunggu.
Rotan untuk membuat janget dan suh, bambu untuk membuat
blengker, sedangkan prunggu untuk membuat manggisan dan
kadang-kadang tempat jinjingan.

Secara organologis, kendang yang ada di Banyumas
sama dengan kendang-kendang yang ada di daerah lain se-
perti di Surakarta dan Yogyakarta.

Dalam teknik permainan terdapat persamaan dan per-

bedaan apabila dibandingkan dengan kendang daerah lain.
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Persamaannya terletak pada suara-suara kendang seperti:
tlang, dlang, dlong, tak,dhen dan sebagainya, tetapi sim-
bulnya berbeda. Sedangkan perbedaannya terletak pada po-
sisi kendang, kebanyakan tebokan besar berada di sebelah
kiri dan kempyang di sebelah kanan. Penggunaan kendang
ketipung ada yang berdiri di sebelah kanan pengendang,
yaitu tebokan besar berada di bawah dan kempyang di sebe-
lah atas. 8elain itu teknik permainan kendang juga ada
yang seperti di Sunda, tetapi tidak memakai tungkai kaki
melainkan memakai lutut.

Secara fungsi tidak ada perbedaan, yaitu pada da-
sarnya sebagai pengatur ifama dalam gending.

Dalam penggunaan kendangan ada persamaan dan per-
bedaan. Persamaan terletak pada kendangan bentuk ketawang,
ladrang, yaitu sama dengan kendangan dari gaya karawitan
Surakarta. Selain itu sekaran kendangan dalam irama wilet

juga sama, seperti: kendangan kengser, pilesan, gekaran

pertama, ukel kengser dan sebagainya. Sedangkan perbeda-

annya terletak pada penggunaan kendangan yang memakai dua
kendang,. =eperti kendang batangan dan ketipung yang di-
tabuh secara bersama-sama.

Kendang yang dipakai dalam penyajian gending
Gunungsari Kali Bagoran ada tiga macam, yaitu kendang
ketipung dipergunakan pada bagian garap irama dadi, ira-
ma wilet rangkep dan garap slepeg. Kendang batangan di-

pergunakan dalam bagian garap irama wilet, wilet rangkep
dan garap slepeg. Sedangkan kendang bem dipergunakan
pada bagian garap irama dadi, yaitu bersama kendang ke-

tipunge.
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Pola kendangan untuk gending Gunungsari Kali Bagoran
terdiri atas beberapa pola kendangan, antara lain: pola
kendangan ketawang kalih irama tanggung dan dadi menggu-
nakan kendang ketipung dan kendang ageng, pola kendangan
ketawang wilet menggunakan kendang batangan, pola ken-

dangan ketawang wilet rangkep menggunakan kendang batang-

an dan kendang Xetipung dengan posisi berdiri dan pola
kendangan slepeg menggunakan kendang batangan dan ketipung.
Penyajian gending Gunungsari Kali Bagoran dalam

garap uyon-uyon tidak terikat untuk memilih sekaran-ge-

karan kendangan yang akan digunakan, ini tergantung kehen-

dak si pengendang, tetapi dalam garap irama tetap ada

ikatan seperti yang telah disinggung @i depan, yaitu:
irama tanggung terletak pada bagian ketawang ulihan per-
tama kenongan pertama. Irama dadi mulai kenongan kedua
bagian ketawang ulihan pertama. Perpindahan irama dadi

ke irama wilet setelah tabuhan kenong pertama ulihan
kedua, ketiga atau keempat menurut berapa banyaknya ulih-
an dalam irama dadi. Perpindahan dari irama wilet ke ira-

ma wilet rangkep setelah tabuhan kempul, yaitu tepatnya

setelah nada 3 atau lu. Jadl setelah tabuhan ketuk ke-

empat iramanya sudah pindah menjadi wilet rangkep.

Sedangkan perpindahan dari irama wilet rangkep menuju ke-
garapan glepeg tidak begitu terasa, karena iramanya ha-

nya maju sedikit, yaitu setelah tabuhan ketuk ke tiga

tepatnya mulai kendangan keweran. Dalam garap slepeg

tidak ada perubahan irama, hanya sedikit pada waktu akan

suwuk, yaitl iramanya mulai tamban.
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Dengan melihat kesimpulan di atas, maka timbul
suatu harapan, bahwa hasil pbudaya manusia yang akan dapat
memberikan kepuasan batin kepada masyarakat pendukungnya
akan selalu terpelihara dan berkembang selaras dengan
perkembangan kehidupan manusia. Lebih dari itu, bila hal
tersebut banyak terkait dan difungsikan dalam kehidupan
masyarakat, tentunya akan memberikan peluang cukup meng-

gembirakan sehubungan dengan kehidupan kesenian di masa

mendatang.
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